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A. Latar Belakang Penelitian 
Dalam pembelajaran bahasa asing, menguasai kosakata merupakan 
salah satu langkah awal untuk bisa memahami bahasa tersebut. Termasuk bagi 
orang Indonesia yang ingin menguasai bahasa Jepang, kemampuan untuk 
menguasai kosakata bahasa Jepang menjadi kunci utama untuk bisa 
berkomunikasi. Disebutkan dalam buku yang ditulis oleh Sudjianto dan 
Dahidi (2012, hlm. 97), “Goi (kosakata) merupakan salah satu aspek 
kebahasaan yang harus diperhatikan dan dikuasai guna menunjang kelancaran 
berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun ragam 
tulis.” 
Beberapa sekolah tingkat menengah atas menjadikan mata pelajaran 
bahasa Jepang sebagai bahasa asing yang dipelajari selain bahasa Inggris. 
Dalam penerapan kurikulum 2013 di SMA, bahasa Jepang dijadikan mata 
pelajaran yang hanya ada di kelas lintas minat. Contohnya di SMAN 13 
Bandung, ada lima kelas lintas minat bahasa Jepang, yaitu kelas X MIA 1, X 
MIA 2, X IIS 1, dan dua kelas XI yang disatukan dari keseluruhan kelas XI 
jurusan MIA dan IIS. 
Hampir semua siswa di kelas lintas minat, senang bisa belajar bahasa 
Jepang. Namun, masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 
mempelajari kosakata bahasa Jepang. Dari 33 siswa, ada 30 siswa yang 
merasa kesulitan untuk menghapal, dan sebagian diantaranya merasa kesulitan 
menghapal karena terlalu banyak materi yang harus dipahami. Kesulitan 
menghapal kosakata menjadi salah satu masalah pembelajaran bahasa Jepang, 
yang dapat menghambat pembelajaran materi selanjutnya. Padahal guru 
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bahasa Jepang sudah menggunakan media pembelajaran yang interaktif seperti 
media gambar dan media presentasi melalui Microsoft PowerPoint. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin memusatkan penggunaan metode 
yang tepat dalam mengajarkan kosakata, untuk mengurangi kesulitan siswa 
dalam menguasai kosakata bahasa Jepang. Penulis mengambil salah satu 
metode pembelajaran, yaitu genius learning strategy. Dasar dari metode ini 
adalah metode accelerated learning (cara belajar yang dipercepat) yang telah 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat, kebudayaan dan sistem pendidikan di 
Indonesia. 
Gunawan (2012), pencetus genius learning strategy mengemukakan 
dalam bukunya bahwa  
Melalui berbagai buku yang saya baca dan pelatihan yang saya ikuti, 
akhirnya saya berhasil menemukan beberapa teknik menghapal yang 
telah saya coba, baik untuk sayah sendiri maupun dalam membantu 
anak kami dalam proses pembelajarannya, dan telah terbukti sangat 
efektif untuk meningkatkan daya ingat (hlm. 99). 
 
Adapun masalah yang berpengaruh lainnya adalah sering kali 
pembelajaran di kelas menjadikan siswa sebagai obyek pendidikan bukan 
pusat dari proses pembelajaran. Dimana siswa harus mengikuti cara belajar 
yang diterapkan oleh guru dengan tidak memperhatikan kekuatan gaya belajar 
masing-masing siswa yang berbeda, sehingga pasti siswa sulit menyerap 
materi yang harus dihapal dan dipahami. Dari 33 siswa di salah satu kelas 
yang terdapat di SMAN 13 Bandung, hanya 9 siswa yang mengetahui pasti 
gaya belajar yang dimiliki dari hasil tes gaya belajar yang pernah diikutinya. 
Namun, apakah 9 siswa tersebut dapat menerapkannya dalam pembelajaran 
sehari-hari? Dengan metode Genius Learning, bukan hanya 9 siswa yang tahu 
tentang gaya belajar dirinya, tetapi seluruh siswa dalam satu kelas tersebut 
akan mengetahui cara belajar yang benar sesuai gaya belajar mereka masing-
masing. Seperti apa yang dikemukakan oleh Gunawan (2012, hlm. 6), 
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“Mereka akan belajar cara belajar yang baik, sesuai dengan kepribadian dan 
keunikan mereka masing-masing.”  
Genius learning strategy dianggap sebagai metode yang menarik untuk 
dicoba dalam mempelajari bahasa Jepang. Metode ini menerapkan teknik 
pengajaran yang memperhatikan kekuatan dan kelebihan siswa. Metode ini 
mengkombinasikan antara gaya belajar dan kepribadian masing-masing siswa, 
teknik pengajaran guru yang baik, proses pembelajaran yang menarik, serta 
lingkungan pembelajaran yang diciptakan semaksimal mungkin mendekati 
lingkungan ideal kegiatan belajar mengajar di kelas. “Apa yang ditawarkan 
oleh metode Genius Learning adalah suatu sistem yang terancang dengan satu 
jalinan yang sangat efesien yang meliputi diri anak didik, guru, proses 
pembelajaran dan lingkungan pembelajaran.” (Gunawan, 2012, hlm. 6). 
Penulis berharap metode ini bisa terbukti efektif apabila diaplikasikan, 
khususnya dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. 
Dengan demikian, penulis ingin melakukan sebuah penelitian di 
SMAN 13 Bandung pada siswa kelas X dengan judul “Peningkatan 
Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang dengan Genius Learning Strategy di 
SMAN 13 Bandung”. 
  
B. Rumusan Masalah Penelitian 
1. Identifikasi Masalah Penelitian 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengapa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa 
Jepang? 
b. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari kosakata 
bahasa Jepang? 
c. Apakah kesulitan mempelajari kosakata berpengaruh pada tingkat 
penguasaan bahasa Jepang? 
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d. Apakah metode yang telah diaplikasikan oleh guru bahasa Jepang 
sudah efektif untuk mengajarkan bahasa Jepang? 
e. Metode seperti apa yang diharapkan siswa agar pembelajaran bahasa 
Jepang menjadi lebih efektif?  
f. Apakah genius learning strategy dapat diaplikasikan untuk 
pembelajaran kosakata bahasa Jepang? 
g. Bagaimana kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa 
Jepang sebelum mendapatkan perlakuan dengan genius learning 
strategy? 
h. Bagaimana hasil pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Jepang 
melalui genius learning strategy? 
i. Apakah genius learning strategy lebih efektif bila dibandingkan 
dengan metode pembelajaran yang sudah diaplikasikan sebelumnya? 
j. Bagaimana respon siswa setelah mempelajari kosakata bahasa Jepang 
dengan genius learning strategy? 
k. Apakah ada perbedaan yang signifikan yang dirasakan oleh siswa 
ketika mereka belajar dengan menggunakan genius learning strategy 
dibandingkan dengan metode lainnya? 
 
2. Batasan Masalah Penelitian 
Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini supaya 
penelitian lebih fokus dan tidak terlalu meluas. Adapun batasan-batasan 
masalah penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Subjek penelitian ini siswa Kelas X IIS 1 di SMAN 13 Bandung 
sebagai kelas eksperimen yang akan diteliti. 
b. Objek penelitian ini kosakata bahasa Jepang (goi) tingkat dasar yang 
ada di dalam bahan ajar kelas X yang digunakan di SMAN 13 
Bandung, yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) Bahasa Jepang semester 
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genap. Adapun pembatasan kosakata yang akan dijadikan objek 
penelitian adalah: 
1) Kosakata tanggal, bulan dan keterangan waktu. 
 Tanggal: 1= tsuitachi, 2= futsuka, 3= mikka, 4= yokka, 5= 
itsuka, 6= muika, 7= nanoka, 8= youka, 9= kokonoka, 10= 
touka,  11-31= (kata bilangan) + nichi (kecuali 14= juu 
yokka, 20= hatsuka dan 24= ni juu yokka). 
 Bulan: (kata bilangan 1-12) + gatsu. 
 Keterangan waktu: kinou (kemarin), kyou (hari ini), ashita 
(besok), assate (lusa), kongetsu (bulan ini), raigetsu (bulan 
depan), dan raishuu (minggu depan). 
 Kata tanya: itsu desuka (kapan), nan nichi desuka (tanggal 
berapa?), nan gatsu desuka (bulan apa?). 
2) Kosakata nama hari. 
 Getsuyoubi (Senin); 
 Kayoubi (Selasa); 
 Suiyoubi (Rabu); 
 Mokuyoubi (Kamis); 
 Kinyoubi (Jumat); 
 Doyoubi (Sabtu); 
 Nichiyoubi (Minggu); 
 Kata tanya: nanyoubi desuka (hari apa?). 
3) Kosakata pukul dan menit. 
 Pukul: (kata bilangan) + ji. 
 Menit: (kata bilangan) + pun/fun (untuk 30, boleh memakai 
kata: han). 1= ippun, 2= ni fun, 3= sanpun, 4= yonpun, 5= 
go fun, 6= roppun, 7= nanafun, 8= happun, 9= kyuufun, 
10= juppun, 11= juuippun, 12= juu nifun, 20= ni juppun, 
25= ni juugofun, 30= sanjuppun/han. 
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 Keterangan waktu: ima (sekarang), gozen (pagi/a.m.), gogo 
(malam/p.m.). 
 Kata tanya: nanji desuka (pukul berapa?), nanpun desuka 
(berapa menit?). 
4) Kosakata jumlah orang. 
 Jumlah orang: 1= hitori, 2= futari, 3-seterusnya= (kata 
bilangan) + nin.  
 Kata tanya: nan nin desuka (berapa orang?). 
5) Kosakata anggota keluarga. 
 Untuk keluarga sendiri (kazoku): sofu (kakek), soba (nenek), 
chichi (ayah), haha (ibu), ani (kakak laki-laki), ane (kakak 
perempuan), otouto (adik laki-laki), dan imouto (adik 
perempuan). 
 Untuk keluarga orang lain (gokazoku): ojiisan (kakek), 
obaasan (nenek), otousan (ayah), okaasan (ibu), oniisan 
(kakak laki-laki), oneesan (kakak perempuan), otoutousan 
(adik laki-laki), dan imoutosan (adik perempuan). 
6) Kata bilangan utama 10-100. 
 Angka 10-100: juu (10), ni juu (20), san juu (30), yon juu 
(40), go juu (50), roku juu (60), nana juu (70), hachi juu 
(80), kyu juu (90), hyaku (100). 
7) Kosakata usia. 
 Issai (1 tahun), nisai (2 tahun), sansai (3 tahun), yonsai (4 
tahun), gosai (5 tahun), rokusai (6 tahun), nanasai (7 tahun), 
hassai (8 tahun), kyuusai (9 tahun), jyussai (10 tahun), 
juugosai (15 tahun), juunanasai (17 tahun), hatachi (20 
tahun) 
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c. Penelitian ini akan meneliti efektivitas genius learning strategy jika 
diterapkan di SMAN 13 Bandung dalam pembelajaran kosakata bahasa 
Jepang. 
d. Penelitian ini akan meneliti tanggapan atau respon siswa mengenai 
genius learning strategy yang diterapkan dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Jepang. 
 
3. Perumusan Masalah Penelitian 
Dari beberapa identifikasi masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, begitu banyak permasalahan yang berkaitan dengan tema 
yang diambil oleh penulis. Maka, penulis akan memfokuskan pada 
beberapa masalah penelitian di bawah ini: 
a. Bagaimana kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa 
Jepang sebelum mendapatkan perlakuan pengajaran dengan genius 
learning strategy? 
b. Bagaimana kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa 
Jepang setelah mendapatkan perlakuan pengajaran dengan genius 
learning strategy? 
c. Apakah genius learning strategy lebih efektif bila dibandingkan 
dengan metode presentasi siswa dengan media Microsoft PowerPoint?   
d. Bagaimana respon siswa setelah mempelajari kosakata bahasa Jepang 
dengan genius learning strategy? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang telah penulis 
paparkan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang 
sebelum mendapatkan perlakuan pengajaran dengan genius learning 
strategy. 
2. Mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang 
setelah mendapatkan perlakuan pengajaran dengan genius learning 
strategy. 
3. Mengetahui keefektifan genius learning strategy bila dibandingkan dengan 
metode presentasi siswa dengan media Microsoft PowerPoint. 
4. Mengetahui respon siswa setelah mempelajari kosakata bahasa Jepang 
dengan genius learning strategy. 
 
D. Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini berguna untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
kemampuan agar dapat lebih mudah dalam menguasai kosakata bahasa 
Jepang. Selain kosakata, materi ajar lainnya pun dapat dengan mudah 
dikuasai oleh siswa. Dengan menekankan penerapan metode yang sesuai 
dengan gaya belajar pribadi siswa dan mengembangkan kecerdasan 
dominan siswa, metode ini akan dirasakan lebih menyenangkan dan 
berbeda daripada metode yang sudah diaplikasikan terlebih dahulu. Maka 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pembelajar, metode ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang. 
b. Bagi pengajar bahasa Jepang, metode ini dapat dijadikan salah satu 
metode alternatif dalam mengajarkan bahasa Jepang.  
c. Mengajarkan bahasa  Jepang yang lebih efektif dalam peningkatan 
kemampuan siswa berbahasa Jepang. 
d. Bagi peneliti, dapat memberikan inspirasi untuk peneliti lainnya dalam 
mengembangkan ide yang kreatif dan inovatif, khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Jepang.  
 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Hasil dari penelitian ini akan ditulis dalam lima bab, yaitu bab 
pendahuluan, kajian pustaka/landasan teoretis, metode penelitian, temuan dan 
pembahasan, serta simpulan, implikasi dan rekomendasi. 
Di dalam bab pendahuluan akan diuraikan tentang latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikansi 
penelitian, serta struktur organisasi skripsi.  
Pada bab kajian pustaka/landasan teoretis, akan diuraikan konteks yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diambil sebagai acuan penelitian ini. 
Adapun konteks yang akan dikaji, yaitu seputar pembelajaran, metode 
pembelajaran, penguasaan kosakata, proses mengingat dalam pembelajaran, 
gaya belajar, kecerdasan ganda (multiple intelligences), accelerated learning, 
genius learning strategy serta penelitian terdahulu yang relevan. 
Pada bab metode penelitian, akan diuraikan desain penelitian, 
partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian 
serta analisis data.  
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Selanjutnya pada bab temuan dan pembahasan, akan diuraikan tentang 
hasil penelitian serta pembahasannya.  
Terakhir dalam bab simpulan, implikasi dan rekomendasi, sesuai 
dengan panduan yang ada dalam buku pedoman karya ilmiah UPI (2014), 
“Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi, yang menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan penelitian 
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian tersebut” (hlm. 38). 
 
